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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran orang tua terhadap hasil 
belajar siswa di Sekolah Dasar (SD). Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode library research atau studi kepustakaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah dengan menganlisis literature yang sesuai dengan kriteria peneliti sehingga 
menjawab pertanyaan peneliti dan menjadi acuan ketika mendeskripsikan fenomena-
fenomena. Teknik analisis data yang digunakan yaitu  deskriptif kualitatif. Dapat disimpulkan 
bahwa orang tua yang terlibat langsung dalam dunia pendidikan anaknya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan serta meningkatkan prilaku-prilaku baik 
pada diri siswa.  
Kata kunci : Peran orang tua, hasil belajar, SD 
 
Abstract  
The purpose of this study was to describe the role of parents in student learning outcomes in 
Elementary Schools. The method used in this research is the library research method or 
literature study. The data collection technique used is to analyze the literature that matches 
the criteria of the researcher so that it answers the researcher's questions and becomes a 
reference when describing phenomena. The data analysis technique used is descriptive 
qualitative. It can be concluded that parents who are directly involved in the world of their 
children's education can significantly improve student learning outcomes and improve 
student good behavior. 




Pemerintah di Indonesia membuat inovasi baru mengenai proses pembelajaran 
supaya sekolah lebih inovatif dan kreatif. Sekolah adalah lembaga pendidikan formal 
sebagai wadah guru dan siswa melakukan proses pembelajaran. Guru tidak hanya 
mendorong atau memotivasi siswa untuk mau belajar (Setiono et al., 2019; Zaroha et al., 
2019) melainkan juga untuk membimbing dan menjadi fasilitator bagi siswa ketika belajar 
supaya tujuan pembelajaran bisa tercapai (Afandi dan Jupriyanto, 2013). Tanggung jawab 
guru sangat besar selain membantu meningkatkan kemampuan kognitif siswa, guru juga 
membantu proses perkembangan siswa. Materi yang disampaikan guru adalah salah satu 
rangkaian dalam proses pembelajaran yang dinamis pada setiap fase dan proses 
perkembangan siswa.  
Belajar dapat mengembangkan pengetahuan siswa.  Siswa yang sering belajar bisa 
membantu memperbaiki prilaku sebagai akibat dari interaksi siswa dengan lingkungan 
sekitarnya yang membentuk pengalaman. Proses pengalaman bisa terbentuk secara  
sengaja maupun tidak sengaja. Seseorang sudah dikatakan belajar jika ia sudah 
menunjukkan perubahan antara perilaku awal dan akhir setelah melakukan belajar (Marlina, 
2014). Proses perubahan sikap, keterampilan, dan pengetahuan merupakan hasil belajar.  
Setelah seorang siswa belajar tentunya ia mengharapkan hasil dari belajar tersebut, 
dan tentunya ia mengharapkan hasil yang memuaskan. Hasil belajar merupakan hasil dari 
interaksi selama proses pembelajaran. Puncak dari pembelajaran yaitu ketika tujuan 
pembelajaran tecapai. Hasil belajar adalah kemampuan setelah belajar. Setelah mekakukan 
proses pembelajaran kemampuan pada aspek afektif, kognitif, dan psikomotor dinamakan 
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hasil belajar (Annisa & Fitria, 2021). Kemampuan yang termasuk ke dalam hasil belajar 
adalah kemampuan sikap, motoric, informasi verbal, dan kognitif.  Artinya, bukti siswa sudah 
mengikuti pembelajaran yaitu memiliki beberapa kemampuan yang mendukung untuk 
meningkatkan hasil belajar. Menurut Jihad (2013: 15) ilmu yang didapat seseorang ketika 
belajar dan memperbaiki kepribadian serta tingkah laku siswa merupakan hasil dari kegiatan 
belajar.  
Penjelasan di atas dapat kita buat kesimpulan bahwa output dari belajar hasil yang 
didapat anak sesudah mengikuti kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran dilakukan selama 
beberapa jam pelajaran supaya tujuan pembelajaran yang ditetapkan guru sebelumnya bisa 
tercapai. Hasil belajar tersebut bisa diukur melalui suatu tes, siswa yang berhasil dalam 
proses pembelajaran adalah siswa yang hasil belajarnya bisa mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). 
Lingkungan keluarga sangat menentukan keberhasilan hasil belajar. Misalnya saja 
siswa bergadang hanya untuk  menyaksikan acara bola, siswa rela bergadang hanya untuk 
menonton acara favoritnya, tanpa belajar dan mengerjakan tugas (PR). Hal itu bisa terjadi 
karena siswa menonton bersama orang tuanya, sehingga minar belajar siswa sangan minim 
saat di rumah. Seharusnya siswa menyisihkan waktu untuk belajar di rumah karena siswa 
waktunya lebih banyak di rumah dari pada id lingkungan sekolahnya. Rendahnya minat 
belajar siswa terutama belajar di rumah akan berakibat pada hasil belajar siswa.  
Orang tua sangat memiliki peran yang sangat penting untuk siswa. Perhatian dan 
bimbingan dari orang tua  akan membuat kebahagian tersendiri terhadap psikologi siswa. 
Orang tua selalu ingin yang terbaik untuk anaknya karena menurut mereka anak adalah 
segalanya.  
Orang tua merupakan tenaga pendidik pertama untuk membantu tumbuh kembangnya 
siswa. Karakter siswa terbentuk dari pendidikan keluarga yang menjadi sejarah hidup siswa. 
Keluarga yang dinamis dan harmonis akan menciptakan karakter siswa yang baik. Selain itu 
orang tua yang memberikan siswa kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya akan 
meningkatkan komunikasi dua arah sehingga akan membentuk jiwa yang baik pada anak. 
Anak akan merasa dihargai dan meningkatkan perkembangan mental anak ketika mereka 
berbicara orang tuanya mendengarkan serta memberikan pujian kepada anak. Anak juga 
akan merasa aman, nyaman dan damai di rumah ketika di dalam keluarganya tidak ada 
kekerasan yang terjadi.  
Namun orang tua masih terbawa emosi ketika mendidik anaknya. Bahkan ada orang 
tua yang tidak peduli dengan anaknya (Bouchard & Doucet, 2011)dengan alasan bahwa 
anak itu harus mandiri dan belajar menyelesaikan masalahnya tanpa adanya bimbingan dari 
orang tua (Silk & Romero, 2014). Orang tua yang terlalu sibuk dengan urusan kantor, relasi 
bisnis serta sibuk mengurusi urusan orang lain seakan menjadi pembenar untuk 
mengabaikan keluarganya sendiri membuat siswa terabaikan di rumah.  
Perkembangan teknologi di Indonesia juga memberikan dampak kepada hasil belajar 
siswa. Dahulu para orang tua sebagian besar bekerja di ladang atau kebun karena Indonesia 
merupakan negara agraris yang sangat subut untuk menanam berbagai macam tumbuhan. 
Sekarang Indonesia berangsur-angsur merubah dirinya dari negara agraris mengubah 
tujuannya menjadi negara yang bergerak di bidang industry. Para orang tua yang awalnya 
bekerja sebagai petani kini juga bekerja di perusahaan atau di perkantoran. Seperti 
berdirinya pabrik sawit, pabrik karet, pabrik bangunan, bahkan pabrik konveksi yang 
menggiurkan para orang tua untuk mengubah profesinya dari petani menjadi buruh swasta. 
Mereka beranggapan bahwa pekerjaan sebagai petani saat ini belum bisa memenuhi 
kebutuhan sekunder mereka. Lebih lagi para orang tua ingin memenuhi kebutuhan 
tersiernya. Sehingga mereka berbondong-bondong untuk bekerja di Perseroan Terbatas 
(PT).  
Berdirinya pabrik-pabrik baru di pedesaan akan memberikan dampak positif di bidang 
ekonomi. Penduduk diberikan lapangan pekerjaan dan bisa menghasilkan pendapatan 
tambahan untuk keperluan hidupnya. Mereka yang sebelumnya mengganggur menjadi rajin 
bekerja. Para wirausawan bisa membuka rumah makan, tempat minum santai, tempat 
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menginap dan membuat toko ponsel, angkot dan tukang ojek mendapatkan pekerjaan juga 
dan masih banyak lagi. 
Namun untuk para orang tua jangan hanya melihat dampak positif dari berdirinya 
pabrik itu tetapi juga harus mengantisipasi apa saja  dampak negative yang akan diperoleh 
jika mereka bekerja di pabrik atau PT khususnya untuk yang memiliki anak usia di bawah 15 
tahun.  
Dampak negative dari berdirinya PT atau pabrik itu yang pertama adanya masalah di 
bidang pencemaran udara. Masalah pencemaran udara yang berbau tidak sedap karena 
kegiatan yang dilakukan pabrik terlebih lagi jarak pemukiman warga dengan pabrik yang 
tidak terlalu jauh menyalurkan udara busuk itu ke rumah-rumah penduduk. Orang tua yang 
menghabiskan waktunya untuk bekerja di pabrik dengan alasan mencari uang untuk 
memenuhi kebutuhan sekolah anak akan mengurangi waktu bersama anak-anaknya. 
Kurangnya waktu bersama sang anak membuat perhatian orang tua kepada anak 
berkurang, dan dalam pemberian motivasi pada sang buah hati akan semakin berkurang apa 
lagi ketika orang tua nya mengambil lembur bekerja bisa jadi tidak terjadi komunikasi dua 
arah di dalam rumah tersebut. Orang tua boleh bekerja di pabrik namun harus meluangkan 
waktunya untuk anak karena anak itu mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dari 
suasana interaksi social yang diciptakan orang tua di rumah.  
Orang tua juga merasa sudah mendidik anaknya dengan memberikan semua 
kebutuhan anaknya di bidang material. Menurut para orang tua jika kebutuhan materi anak 
terpenuhi anak bisa membeli buku, membelu kuota internet untuk belajar serta membeli 
kebutuhan yang elit sebagai penunjang proses pembelaajaran. Kenyataannya materi itu 
tidak bisa membeli kebahagian siswa secara psikologis. Materi juga tidak bisa membeli 
waktu yang telah terbuang bersama orang tua. Meteri yang dominan diberikan orang tua 
membuat siswa kekurangan bimbingan dalam membentuk akhlak dan kemampuan kognitif 
siswa sehingga membuat siswa memiliki sikap yang tidak menyenangkan kepada orang lain.  
Keluarga yang mendidik siswa dengan baik akan menciptakan kepribadian siswa yang 
baik. Bantuan dan bimbingan dari anggota keluarga bisa mengendalikan perkembangan 
kepribadian siswa. Pendidikan keluarga merupakan pendidikan pertama untuk siswa. Jadi 
kita tidak boleh menyalahkan faktor bawaan atau lingkungan yang buruk yang menyebabkan 
kepribadian seseorang itu buruk. Terlihat jelas perbedaan kepribadian siswa yang di 
dalamnya rumahnya difasilitasi oleh keharmonisan dan kehangatan oleh orang tua dengan 
siswa yang dibina dengan materi tanpa campur tangan orang tua apalagi siswa yang dibina 
dengan kekerasan. Cara keluarga mendidik siswa di rumah berdampak pada hasil belajar 
matematika siswa. Oleh karena itu sudah sepatutnyalah orang tua menyadari hal ini dan 
mengetahui bagaimana cara mendidik anak dan menciptakan keluarga sakinah yang 
nantinya sangat menunjang keberhasilan anak. 
 
Berdasarkan uraian diatas, penulis melakukan suatu analisis terkait dengan peran 
orang tua terhadap siswa di rumah dan implikasinya dalam hasil belajar di SD/MI. Tujuan 
dari pada penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran orang tua terhadap hasil belajar 
siswa. Harapannya, hasil penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan bagi khalayak 
umum terutama para orang tua dan menjadi referensi para guru untuk memberikan 
pemahaman kepada orang tua sebagai orang yang memberi pelajaran pertama bagi anak-
anaknya di rumah. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode library research atau studi 
kepustakaan. Library research adalah pengumpulan data yang dilakukan peneliti sebagai 
sumber bacaan. Data yang digunakan peneliti untuk menyelesaikan penulisan artikel 
bersumber dari artikel dan buku sesuai dengan judul penelitian. Langkah dalam menerapkan 
motode studi kepustakaan yaitu pengumpulan artikel dan buku, identifikasi literature yang di 
dapat di google schooler dengan menentukan variable penelitian atau kata kunci yaitu peran 
orang tua dan hasil belajar siswa, menentukan data base yang akan digunakan, lalu 
melakukan penyisiran literature yang telah ditemukan, selanjutnya literature yang sesuai kata 
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kunci dianalisis dan dilaporkan hasilnya (Yin, 2003).  Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dengan menganlisis literature yang sesuai dengan kriteria peneliti 
sehingga menjawab pertanyaan peneliti dan menjadi acuan ketika mendeskripsikan 
fenomena-fenomena. Teknik analisis data yang digunakan yaitu  deskriptif kualitatif untuk 
mengungkapkan fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi. Subjek 
penelitian yaitu para orang tua sedangkan objek penelitian ini yaitu peran orang tua dan hasil 
belajar siswa. Penelitian ini tujuannya untuk mendeskripsikan berbagai bentuk peran orang 
tua yang sangat mempengaruhi hasil belajar siswa sekolah dasar. Sehingga nantinya dapat 
dijadikan motivasi bagi setiap orang tua dalam memberikan bentuk pola asuh dan perhatian 
yang tepat untuk anaknya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Orang tua yang terlibat dalam pendidikan siswa membantu mereka untuk belajar, 
membentuk sikap yang baik, serta dapat bersosialisasi dan beradaptasi dengan masyarakat 
terutama dengan warga sekolah secara baik. Siswa akan memahami posisi mereka di 
masyarakat ketika orang tua terlibat langsung dalam mendidik anak-anaknya sehingga 
kemampuan di bidang social siswa sangat baik (Kurniati et al., 2021). Kompetensi juga 
membantu siswa mengeksplorasi sikap, minat, bakat dan kemampuan untuk menghadapi 
revolusi 4.0 ini.   
Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa orang tua yang terlibat langsung 
dalam pendidikan anaknya meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan serta 
meningkatkan prilaku siswa ((Feiler, 2010); (Mendez, 2010)). Salah satu contoh keterlibatan 
orang tua dalam mendidik anaknya seperti membantu pekerjan rumah siswa (Dennis et al., 
2018) secara tidak langsung membantu anak supaya bisa berpikir terlebih dahulu dalam 
menjawab pekerjaan rumah (Jarvis et al., 2020). Orang tua mendampingi siswa. Orang tua 
menjadi fasilitator ketika anaknya tidak memahami maksud dari tugas yang diberikan guru.  
Orang tua yang melakukan pemantauan terhadap prilaku dan kegiatan yang siswa 
lakukan di luar sekolah juga menjadi factor yang mempengaruhi hasil belajar siswa.  
keterlibatan orang tua bisa dikaitkan dengan proses psikologis yang melitputi motivasi anak, 
social, sikap siswa, dan kognitif (Retnowati & Afandi, 2016);(Hero & Sni, 2018) sebagai 
factor pendukung hasil belajar anak (Shobirin, 2017). Selain itu aspek psikologi yang bisa 
memberikan kontribusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu siswa harus sadar 
dengan kompetensi yang dimilikinya, sikap dan perhatian dalam belajar termasuk juga 
perilaku adaptif, siswa yang terlibat atau aktif pada kegiatan yang diadakan sekolah, serta 
memberikan keyakinan pada diri mereka bahwa pendidikan itu penting untuk mereka di 
masa mendatang.  
Keterlibatan orang tua baik secara langsung dan tidak langsung pada 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah bisa membuat sebuah jembatan untuk mendukung 
hasil belajar siswa (Garbe et al., 2020). Orang tua yang selalu aktif melibatkan diri dan 
berkontribusi pada implementasi program yang telah sekolah buat sangat berpengaruh untuk 
menignkatkan hasil belajar siswa (Lauricella et al., 2015).  Orang tua yang terlibat langsung 
dalam dunia pendidikan  anak bisa mendongkrak hasil belajar anak (LaRocque et al., 2011).  
Hasil belajar siswa di SD sering disandingkan dengan perkembangan kemampuan 
kognitif anak. Perkembangan pengetahuan adalah meningkatnya kemampuan berfikir, 
seperti kemampuan anak untuk menghafal, mengingat, bernalar, serta mampu menghadapi 
masalah sehari-hari sehingga membentuk sikap kreatif anak. Perkembangan emosional, 
mental dan Bahasa seseorang erat kaitnnya dengan perkembangan pengetahuan pada 
anak. Kemampuan berfikir anak juga menentukan prilaku anak baik itu kepada diri sendiri 
ataupun kepada orang lain. Berkembangnya pengetahuan anak adalah salah satu kunci 
berhasilnya perkembangan non fisik anak. Maka dari itu orang tua harus memperhatikan 
perkembangan pengetahuan anak-anaknya supaya perkembangan emosional atau hal-hal 
yang sifatnya non fisik juga bisa berkembang dengan maksimal. 
Perkembangan pada aspek pengetahuan siswa sekolah dasar masih berada pada 
sesuatu yang bersifat nyata atau rill. Siswa akan mudah memahami objek kita kita 
menggunakan benda langsung yang bisa diraba atau sesuatu yang dapat dirasakan siswa 
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menggunakan panca indra mereka. Seperti ketika anak berusia 6-7 tahun mereka akan 
memahami bentuk gelas yang padat dan ada yang terbuat dari kaca, plastic,aluminium dan 
tanah liat jika gelas-gelas itu kita hadirkan dihadapan mereka dan mereka rasakan 
menggunakan indra peraba kulit, mereka lihat dengan mata dan otak mereka juga berfikir 
dan bisa membedakan keempat bentuk gelas itu. Ketika mereka membanting gelas itu ada 
gelas yang pecah atau retak ada gelas yang tidak retak, dan ada yang berbunyi naring ada 
yang berbunyi kedap suara. Mereka sudah bisa membedakan bahwa gelas yang tidak pecah 
itu gelas yang plastic dan aluminium namun mereka belum tahu kenapa gelas aluminium 
dan plastic tidak pecah dan apa tujuannya dari dibentuknya gelas dari bahan yang berbeda-
beda? Mereka belum bisa memahami secara mendalam namun mereka sudah bisa 
menghafal dan mengingat bentuk gelas itu. Maka dari itu, orang tua maupun pendidik ketika 
bertanya dengan anak-anaknya gunakanlah kalimat yang mudah dipahami dan 
menggunakan benda nyata rill yang bisa mereka rasa, raba dan mereka lihat. Namun 
apabila sesuatu itu hanya bisa mereka lihat akan membuat anak-anak bingung dan frustasi 
memikirkan alasannya dan mereka tidak bisa bernalar serta mengkomunikasikannya.  
Maka dari itu orang tua harus mendampingi anaknya ketika sedang memasuki masa 
tumbuh dan berkembang. Anak-anak masih senang bermain ketika mereka duduk di bangku 
sekolah dasar. Ketika bermain orang tua harus mendampingi anaknya, karena ketika 
bermain bersama orang tua bisa memberikan motivasi dan pujian yang banyak kepada 
anaknya(Bujuri, 2018). Dengan begitu kemampuan anak-anak dalam berfikir tingkat tinggi 
akan berkembang sejalan dengan perhatian dan motivasi yang selalu orang tuanya berikan 
(Ahmad et al., 2017). Misalnya ketika bermain dokter kecil, orang tua bisa memahami dan 
membimbing siswa untuk selalu menjaga kesehatannya. Anak-anak akan sangat senang 
ketika diberikan kesempatan untuk menjadi dokter kecil dan orang tuanya menjadi pasien. 
Disini banyak sekali pelajaran yang bisa diselipkan orang tua ketika bermain dokter kecil 
seperti tangan ayah yang berdarah terkena pecahan gelas. Anak-anak akan berpikir gelas 
akan pecah ketika jatuh maka mereka akan berhati-hati memegang gelas saat mengambil 
air minum.  
Namun orang tua zaman sekarang lebih memercayakan anak-anaknya pada suatu 
lembaga atau instransi. Mereka berasumsi bahwa dengan memasukan anak ke sekolah 
mereka sudah benar dalam mendidik anaknya. Padahal mendidik disini bukan hanya 
menyekolahkan anak, tetapi orang tua harus bertanggung jawab penuh dalam pendidikan 
anaknya. Penyelenggaraan yang diberikan oleh keluarga yang baik akan menciptakan 
keluarga yang baik pula. 
Orang tua di zaman sekarang sangat dipengaruhi oleh kesibukannya. Seperti 
seorang ibu yang sepenuhnya mengurus rumah tangga akan berbeda dengan seorang ibu 
yang sibuk dengan pekerjaannya. Kepribadian orang tua juga mempengaruhi peran orang 
tua (Apriliyanti et al., 2021).  Revolusi 4.0 membuat peran orang tua semakin meningkat (Ma 
et al., 2016) dan orang tua semakin meningkatkan kemampuan teknologi komunikasinya 
sebagai upaya untuk menghadapi tuntutan perkembangan zaman (Spittle & Treyvaud, 
2016);(Zaini & Soenarto, 2019);(Novianti & Garzia, 2020). Ilmu pengetahuan teknologi 
komuniksi membuka peluang untuk para wanita supaya bisa berkarir dan mengukir prestasi 
sama halnya dengan para laki-laki sehingga para wanita lebih sibuk dalam peningkatan 
karirnya dan mengesampingkan peningkatan keharmonisan di rumah serta 
mengesampingkan tumbuh kembangnya anak-anak mereka.  
Banyak hal yang mempengaruhi menurunnya hasil belajar siswa. Seperti orang tua 
yang belum maksimal dalam membimbing siswa belajar (Shalev et al., 2019). Orang tua 
siswa kurang memperhatikan siswa ketika belajar di rumah. Orang tua belum memfasilitasi 
kebutuhan fisik untuk belajar seperti menyediakan meja belajar, membeli alat tulis, buku 
paket, dan belum menyediakan computer sebagai media untuk menemukan informasi ketika 
ingin menjawab tugas rumah. Orang tua lebih senang mengizinkan anaknya pergi ke warnet 
untuk membuat tugas. Orang tua berasumsi bahwa jika anaknya di rumah, kenyamanan 
mereka ketika istirahat di rumah setelah pulang dari kantor akan terganggu.  Sebaiknya 
orang tua membelikan computer supaya anaknya bisa membuat tugas di rumah. Jika 
computer ada di rumah, maka orang tua bisa menemani anak ketika mereka mencari 
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informasi atau melakukan searching di google internet. Sehingga komputer bisa menambah 
wawasan siswa dan digunakan siswa secara benar atau untuk hal positif. Orang tua yang 
belum bisa memberikan fasilitas anaknya untuk belajar dengan maksimal  bisa jadi 
diakarenakan mereka mengalami kesulitan ekonomi.  
Pendidikan orang tua yang rendah menyebabkan mereka belum bisa menjadi 
fasilitator untuk anaknya belajar di rumah. Orang tua yang kurang pendidikannya akan 
mengalamai sedikit kesulitan dalam membantu anaknya belajar. Orang tua jarang 
mendampingi anaknya. Jika anak tidak memahami pelajarannya, orang tua menasehati 
bahwa anaknya harus mandiri untuk belajar. Sehingga anak bingung mau bertanya pada 
siapa ketika mereka tidak bisa mengerjakan tugas rumahnya.  Ada dua macam tipe orang 
tua yaitu orang tua yang beranggapan Pendidikan adalah hal yang penting untuk masa 
depan anakny dan orang tua yang mengganggap Pendidikan tidak terlalu penting. Ketika 
orang tua mengganggap Pendidikan tidak terlalu penting membuat orang tua tidak 
memaksimalkan kebutuhan anak untuk menunjang Pendidikan. Namun ada juga orang tua 
yang berpendidikan rendah namun memaksimalkan kebutuan Pendidikan anak sehingga 
anak-anak merasa mereka sudah disayangi. Anak-anak akan semangat belajar berkat 
perhatian orang tua dan dipenuhinya kebutuhan anak-anak untuk belajar. 
Bagi orang tua yang mengedepankan Pendidikan anak maka mereka akan 
mengupayakan supaya anak-anak mereka mendapatkan Pendidikan terbaik, mereka akan 
mendampingi anaknya melakukan kegiatan di rumah maupun memberikan kesempatan 
anak untuk mengikuti bimbingan belajar tambahan dengan pendidiknya dari sekolah. 
Sebaliknya beberapa orang tua yang berpendidikan rendah malah berasumsi bahwa 
Pendidikan tidak terlalu penting untuk anak-anaknya, mereka mengajak anak-anaknya untuk 
mencari uang sehingga mereka kurangnya motivasi orang tua untuk perkembangan kognitif 
anak dan fisik anak akan lebih terkuras dan mereka tidak konsentrasi belajar jika mereka 
belajar sambal diajak bekerja paruh waktu. Seharusnya orang tua memberikan dorongan, 
pujian, sanjungan kepada anak-anak mereka supaya mereka bisa belajar dengan maksimal, 
anak-anak dimotivasi untuk mengikuti lomba dan menanamkan cita-cita setinggi mungkin 
untuk meningkatkan harkat dan martabat keluarga.  
Selain itu, lingkungan juga meberikan pengaruh terhadap hasil belajar anak. Anak-
anak saing mengajak untuk bermain. Anak-anak yang tidak kenal waktu saat bermain akan 
membuat tubuhnya menjadi lelah di malam hari akhirnya mereka malas belajar. Orang tua 
juga tidak bisa melarang anak untuk bermain karena mereka sibuk bekerja. Orang tua sibuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi tanpa menghiraukan kegiatan anak ketika pulang sekolah.  
Semangat belajar anak-anak akan muncul ketika para orang tua memberikan 
motivasi yang kuat dan dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan semangat 
belajar anak sehingga anak-anak akan memiliki kemampuan pengetahuannya bagus, 
keterampilannya bagus serta sikapnya juga bagus. Para orang tua harus memperhatikan 
apa yang dibutuhkan anak dan keinginan anak untuk menunjang sikap belajar mandiri anak. 
Dari sikap belajar mandiri anak-anak akan belajar dengan kesadaran diri tanpa paksaan 
sehingga mereka lebih menikmati pembelajaran dimanapun dan kapanpun. 
 
SIMPULAN 
Orang tua memiliki peran yang sangat besar terhadap keberhasilan anak dalam 
belajar. Peran orang tua untuk memenuhi kebutuhan psikologis anak seperti orang tua harus 
tau perkembangan kognitif anaknya, harus memberikan perhatian, harus selalu memberikan 
motivasi,. Sedangkan peran orang tua untuk memenuhi kebutuhan fisik untuk menjang hasil 
belajar yaitu memberikan fasilitas yang memadai, meneydiakan tutor maupun orang tua 
harus menjadi fasilitator siswa ketika belajar di rumah sehingga hasil belajar yang didapat 
siswa menjadi meningkat atau menjadi lebih baik.  
Saran dari penulis untuk menunjang hasil belajar anak yang baik adalah bagi orang 
tua hendaknya selalu meluangkan waktu, mendampingi dan membimbing anak ketika 
mereka belajar di rumah. Orang tua harus meluangkan waktu untuk memahami apa yang 
dibutuhkan anak dan apa yang tidak mereka sukai, jangan perna orang tua memaksakan 
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kehendaknya kepada anak-anak. Serata semua anggota keluarga juga harus mengawasi 
pergaulan dan kegiatan yang dilakukan anak-anak diluar rumah.  
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